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ABSTRAKSI

Satu hal yang amat penting dalam memahami pemberian otonomi
kepada Daerah adalah pengakuan dari lembaga pelaksana kedaulatan rakyat
terhadap eksistensi, potensi masyarakat dan daerahnya. Sebagai bagian dari
negara kesatuan, masyarakat daerah mempunyai hak dan kewajiban untuk
menyelenggarakan pelbagai kepentingannya sendiri, untuk itu Negara
melalui pembentuk undang-undang memberikan wewenang mengatur dan
mengurus kepentingannya.

Penyelenggaraan otonomi daerah sebenarnya dapat meringankan beban
pemerintah pusat, sepanjang tetap berjalan di atas rel yang mengatur
hubungan antara wewenang daerah dan pusat. Keseimbangan berbagai
kepentingan harus disadari oleh birokrat pusat dan daerah.

Kemandirian daerah harus tetap didukung untuk menjadi kenyataan
meskipun kemandirian dalam bingkai negara kesatuan bersifat relatif,
Kebebasan daerah untuk mengambil keputusan terbaiknya, tidak berarti
membebaskan pemerintah pusat dari tangzung jawabnya menegakkan
kewibawaan penyelenggaraan negara yang mengindahkan asas
penyelenggaraan negara yang baik, bersih dari korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Salah satu syarat untuk <ituhnya otonomi daerak adalah rasa senasib
seépenanggungan warga masyarakat. Rasa cinta daerah perlu dipupuk secara
tepat untuk menghindari tumbuhnya egoisme teritorial, yang dapat
mengancam kesatuan dan persatuan nasional. Hal penting yang selayaknya
dipupuk adalah ierpeliharanya kekhususan dan keunggulan masing-masing
daerah sehingga dapat menunjang peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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